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(Physalis angulata L.) TERHADAPA PENURUNAN KADAR GLUKOSA 
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Latar Belakang : Daun ciplukan telah diketahui mengandung berbagai macam 
senyawa, antara lain asam klorogenat, asam alaidat, asam sitrat, asam malat, 
tannin, kriptoxantin, physalin, saponin, terpenopid, flavonoid, polifenol, alkaloid 
dan steroid yang diduga mempunyai potensi sebagai antidiabetes. 
Tujuan Penelitian : mengetahui efektivitas ekstrak etanol 70% daun ciplukan 
terhadap penurunan glukosa darah pada tikus putih jantan galur wistar yang 
diinduksi aloksan.  
Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat penelitian eksperimental, yang disebut 
dengan pre and post test with controlled group design. Subjek penelitian ini 
adalah ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.). Hewan uji yang digunakan 
25 ekor tikus jantan galur wistar yang dibagi dalam 5 kelompok yaitu : kelompok 
I : kontrol negatif (aquadest), kelompok II : kontrol positif (glibenklamid), 
kelompok III,IV,V : diberikan ekstrak daun ciplukan dengan dosis 50 mg/kgBB, 
100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB diberikan secara peroral. Pengukuran kadar glukosa 
darah setelah induksi ekstrak yaitu hari ke-7 dan 11.  
Hasil Penelitian : Hasil uji One-Way Anova pada hari ke-7 diperoleh nilai 
p=0,092 dengan demikian p>0,05 maka efek 5 kelompok tersebut terdapat 
perbedaan tidak bermakna terhadap penurunan kadar glukosa darah. Sedangkan 
hasil uji One-Way Anova pada hari ke-11 diperoleh nilai 0,005 dengan demikian 
p<0,05 maka efek 5 kelompok tersebut terdapat perbedaan bermakna terhadap 
penurunan kadar glukosa darah. Selanjutnya dilakukan uji t berpasangan untuk 
mengetahui kenaikan kadar glukosa hari ke-7 dan glukosa darah hari ke-11. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji Least Signifficant Difference I:II : 0,005, I:III : 
0,005, I-IV : 0,007, I:V : 0,000. Dengan demikian p<0,005 
Kesimpulan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun 
ciplukan (Physalis angulata L.) memiliki efek penurunan kadar glukosa darah 
pada tikus jantan galur wistar, dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB,dan 200 
mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah pada hari ke-11 dengan 
presentase penurunan kadar glukosa darah 22,40%, 32,35% dan 13,83% dengan 
efek paling besar terdapat pada kelompok dosis 100 mg/kgBB. Potensi penurunan 
dibanding dengan glibenklamid didapatkan presentase dosis 1 71,34%,dosis 2 
75,8%, dan dosis 3 45%.   
Kata kunci : ekstrak, daun ciplukan (Physalis angulata L.), glukosa darah. 
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Background: Ciplukan (Physalis angulata L.) leaf has been known to contain 
many compounds such as chlorogenic acid, alaidic acid, citric acid, malat acid, 
tannin, cryptoxantin, saponin, terpenoid, flavonoid, polyphenol, alcaloid, and 
steroid assumed to have anti-diabetes potency    
Purpose of the Research: Purpose of the research is to know effectiveness of 
ciplukan leaf extracted by 70% ethanol on reduction of wistar-strain male mice 
inducting with aloxan.  
Method of the Research: The research is an experimental one with pre- and 
posttest with controlled design. Subject of the research was extract of ciplukan 
(Physalis angulata L.) leaf. Twenty five wistar-strain male white mice used as test 
animal were divided into 5 groups, namely: group I : negative control (aquadest), 
group II : positive control (glibenclamide), groups III, IV, V : treated with extract 
of ciplukan leaf with doses of 50 mg/kg BW and 200 mg/kg BW respectively that 
were administered orally. Blood glucose level was measured after induction of the 
extract at 7th day and 11th day. 
Result of the Research: Result of one-way Anova statistical test at 7th day 
obtained p value of 0.092 and p>0.05. Then, effect of the 5 groups had 
insignificant difference on reduction of blood glucose. While, One-Way Anova of 
11th day obtained p value of 0.005 and p<0.05. Thus, effect of the 5 groups 
indicated significant difference on reduction of blood glucose level. Further, 
paired t-test was performed to know the increase of blood glucose level at 7th day 
and 11th day. Then, Least Significant Difference I:II : 0.005, I:III : 0.005, I:IV : 
0.007, I:V : 0.000 was conducted and p<0.005. 
Conclusion: Results of the research showed that 70% ethanol-extracted ciplukan 
(Physalis angulata L.) leaf had effect of reducing blood glucose level of wistar 
male white mice. Doses of 50 mg/kg BW and 200 mg/kg BW were able to reduce 
blood glucose level at 11th day with percentage of reduction were 22.40%, 32.35% 
and 13.83% respectively. The greatest effect was found with dose of 100 mg/kg 
BW, whereas potency of reduction compared to glibenclamide obtained 
percentage of dose 1 : 71.34%, dose 2 : 75.8% and dose 3: 45%. 
 
 





Penggunaan obat herbal telah menyebar ke seluruh dunia, sejak 
jaman dahulu hingga sekarang, banyak orang menggunakan obat herbal 
atau obat tradisional baik yang dibuat secara tradisional maupun 
berteknologi modern (WHO, 2004). 
Obat herbal banyak digunakan oleh masyarakat untuk menjaga 
kesehatan dan banyak diminati karena tidak mahal dan ketersediaanya 
yang terjangkau bagi masyarakat terutama di desa atau kota kecil yang 
jarang terdapat pusat kesehatan. WHO merekomendasikan penggunaan 
obat tradisional termasuk herbal untuk pemeliharaan kesehatan, 
pencegahan dan pengobatan penyakit (WHO, 2014).  
Studi WHO pada tahun 2000 memperkirakan sekitar 177 juta 
orang di dunia memiliki penyakit diabetes. Menurut International Diabetes 
Federation’s Diabetes Atlas, diperkirakan 194 juta orang menderita 
diabetes dan beberapa di antaranya tinggal di negara berkembang. Di 
Indonesia prevalensi penderita diabetes melitus  berkisar antara 1,5 sampai 
dengan 2,3 %, kecuali di Manado yang agak tinggi sebesar 6%. Jumlah 
penyandang diabetes melitus tipe 2 makin meningkat baik di seluruh dunia 
terutama di negara berkembang karena perubahan gaya hidup yang tidak 
sehat (Suyono, 2011). 
Diabetes melitus (DM) adalah suatu sindroma klinik yang ditandai 
oleh poliuri, polidipsi, dan polifagi disertai dengan peningkatan kadar 
glukosa darah atau hiperglikemia (glukosa puasa ≥126 mg/dl atau 
postprandial ≥ 200 mg/dl atau glukosa sewaktu ≥ 200 mg/dl) (Basuki, 
2011). Menurut American Diabetes Association (ADA) 2005 , diabetes 
melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan 
karateristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, 
kerja insulin, atau kedua-duanya. Diabetes melitus diklasifikasikan dalam 
empat kelompok yaitu diabetes melitus tipe 1, diabetes melitus tipe 2, 
diabetes melitus tipe lain dan diabetes melitus gestasional. Pada gejala 
klinis, diabetes melitus tipe 1 sering ditandai dengan keadaan 
 hiperglikemi, poliuri, polidipsi, dan penurunan berat badan. Sementara 
diabetes melitus tipe 2 merupakan kombinasi antara resistensi insulin dan 
sekresi insulin yang tidak adekuat (Soegondo, 2009).  
Indonesia memiliki sekitar 30.000 spesies tanaman dan sekitar 180 
jenis sudah digunakan dan diproduksi sebagai obat, salah satunya adalah 
ciplukan. Daun ciplukan telah diketahui mengandung berbagai macam 
senyawa, antara lain asam klorogenat, asam alaidat, asam sitrat, asam 
malat, tannin, kriptoxantin, physalin, saponin, terpenopid, flavonoid, 
polifenol, alkaloid dan steroid (Rohyani et al, 2015).  
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Abo dan kawan 
kawan (2013), ekstrak herba ciplukan (Physalis angulata L.) dengan 
pelarut metanol mampu menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih 
jantan galur wistar pada hari ke-7 pemberian yang sebelumnya telah 
diinduksi dengan aloksan.   
Penelitian lain tentang efek hipoglikemik ekstrak tanaman herba 
ciplukan telah dilakukan oleh Sulistyowati (2013). Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa ekstrak air herba ciplukan (Physalis angulata 
L.) dengan  sebagai salah satu antioksidan potensial yang mampu 
menurunkan kadar gula darah dan profil lipid yang dilakukan pada tikus 
putih jantan galur Spargue dawley. Selain itu, menurut hasil dari Sediarso 
et al (2011), pada penelitian pra klinik efek antidiabetes dan identifikasi 
senyawa dominan fraksi kloroform herba ciplukan (Phsyalis Angulata L.) 
pada mencit. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa herba ciplukan 
(Physalis angulata L.) dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit 
jantan putih yang diinduksikan aloksan tetrahidrat. 
Penelitian Sunaryo dkk (2012) menyimpulkan bahwa senyawa 
aktif dari fraksi kloroform herba ciplukan pada mencit memiliki efek 
antidiabetes serta dapat memperbaiki jumlah sel langerhans pankreas 
sebanding dengan glibenklamid.  
 Menurut peneliti dan berdasarkan dari penelitian yang sudah ada 
sejauh ini belum pernah diteliti efek antidiabetes dengan menggunakan 
 daun ciplukan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui tentang 
efektivitas  ekstrak etanol 70% daun ciplukan terhadap penurunan glukosa 
darah pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan.  
TUJUAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol 
70% daun ciplukan terhadap penurunan glukosa darah pada tikus putih 
jantan galur wistar yang diinduksi aloksan.  
 
DESAIN PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental, yang disebut 
dengan pre and post test with controlled group design dengan sampel 
random untuk mengetahui pengaruh ekstrak ciplukan terhadap penurunan 
kadar glukosa darah pada tikus putih.  
DEFINISI OPERASIONAL  
1. Estrak Etanol 70% Daun Ciplukan (Physalis angulata L.) 
Ekstrak etanol 70% daun ciplukan (Physalis angulata L.) adalah 
hasil pemisahan kandungan kimia untuk mendapatkan zat aktif dalam 
daun ciplukan. Ekstrak etanol 70% daun ciplukan didapatkan dengan 
cara dikeringkan kemudian diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan cairan penyari yaitu etanol 70%. 
Dosis   :  
 
 
Alat    : Water bath 
Skala pengukuran  : Rasio   
 
 
1. 50 mg/kg BB 
2. 100 mg/kg BB 
3. 200 mg/kg BB 
(Sediarso, 2011) 
 2. Kadar Glukosa Darah  
Kadar  glukosa darah adalah kadar glukosa yang terdapat didalam 
darah yang akan diukur menggunakan spektrofotometer yang 
terbentuk dari karbohidrat dalam makanan dan disimpan di dalam hati 
otot rangka dan sebagai glikogen. Kadar glukosa darah diukur dengan 
cara mengambil darah tikus putih sebanyak 1 ml kemudian dilakukan 
perhitungan kadar glukosa darah dengan metode enzimatik. Perubahan 
kadar glukosa darah dalam penelitian ini adalah penurunan yang 
diukur dari kelompok pretest dikurangi posttest dibagi kelompok 
pretest. 
Alat    : Spektrofotometer  
Skala pengukuran  : Rasio 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Determinasi Tanaman  
Determinasi tanaman dilakukan untuk mengklasifikasikan tanaman 
sehingga menghindari kesalahan dalam pengambilan tanaman. Kebenaran 
tanaman merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam uji farmakologis 
terhadap tanaman tersebut. Determinasi tanaman dilakukan di 
Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Hasil determinasi tanaman ciplukan adalah sebagai berikut : 
1b, 2b, 3b, 4b, 12b, 13b, 14b, 17b, 18b, 19b, 20b, 21b, 22b, 23a, 24a, 25b, 
26b, 27a, 28b, 30b, 31b, 403b, 404b, 405b, 414a, 415a, 416b, 417b, 418a, 
419c, 420b, 421b, 422d, 426b, 428b, 429b, 433b, 434b, 435b, 436a, 437b, 
438c, 441b, 442b,  
179.... Familia : Solanaceae 
12b.... Genus  : Physalis 
1b..... Spesies : Physalis angulata L. 
(Becker, 1965; Tjitrosoepomo, 2007; Van, 2006). 
 
 B. Hasil penelitian  
1. Randemen  
Randemen dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara 
simplisia (daun ciplukan) dengan ekstrak. 
Perhitungan : 
Berat basah bahan  = 1000 gr 
Berat kering bahan  = 130 gr  
Hasil ekstrasi  =  26,6 gr 
Randemen   = 
26,6
130
  = 0,204 
1 gram daun ciplukan kering = 0,204 gram ekstrak kental.  
2. Data Penelitian  
a. Hasil Uji Pendahuluan  
Tabel 1. Rata – Rata  Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah 
pada Uji Pendahuluan 
Kelompok  Glukosa darah 
awal (mg/dl) ± SD 




Kelompok dosis 50 
mg/kgBB 
107.5 ± 0,707 117,5 ± 3,53 99,5 ± 0,707 
Kelompok dosis 100 
mg/kgBB 
102 ± 14,12 349 ± 337,99 96 ± 24,04 
 
Kelompok dosis 200 
mg/kgBB 
97  102 99 












 b. Hasil Uji Antidiabetes   
Tabel 2. Rata – Rata Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah 
Tikus pada Lima Kelompok Tikus 






















Kontrol + 5 127±8,36 234,4±86,73 152,8±39,6
8 
100,2±5,97 
Dosis 1 5 106±3,53 136,2±42,78 101,6±10,7
3 
81±12,46 
Dosis 2 5 104,8±8,34 217,2±207,83 101,6±15,8
5 
89,6±7,76 
Dosis 3 5 106,4±9,99 128,6±20,08 109,6±8,29 95,6±6,14 
Sumber : Data Primer, 2015 
c. Rata – Rata Perubahan Kadar Glukosa Darah  
(%) PKGD =  kadar glukosa darah pretest – kadar glukosa darah posttest
kadar glukosa darah pretest
 X 100% 
Tabel 3. Rata – Rata Perubahan Kadar Glukosa Darah hari ke-7 
dan 11 































































Sumber : data primer, 2015 
Keterangan :  
 (-) = Kenaikan kadar glukosa darah 
(+) = Penurunan kadar glukosa darah   
 
3. Hasil analisis data  
a. Uji distribusi data  
Hasil analisis uji Saphiro – Wilk kelompok awal didapatkan p = 
0, 510,kelompok posttest hari – 7 didapatkan hasil p = 0,503 dan 
kelompok posttest hari ke-11 didapatkan hasil p=0,051. Nilai p 
tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelompok tersebut 
terdistribusi normal namun pada kelompok post aloksan 
didapatkan p = 0,00. Nilai p tersebut < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kelompok tersebut tidak terdistribusi normal. 
b. Uji statistik Test of Homogeneity of Variance 
Uji homogenitas varian dilakukan pada kelompok awal, 
kelompok post aloksan, kelompok posttest hari ke – 7 dan 11 
dengan menggunakan Levene test. Hasil analisis levene 
menunjukkan p =  0,492 pada kelompok awal ,p = 0,372 pada  
kelompok posttest hari – 7 dan p = 0,712 pada kelompok posttest 
hari ke-11 dimana nilai p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
varian data yang ada homogen namun pada kelompok post aloksan 
didapatkan varian data dengan hasil nilai p = 0,049 maka 
disimpulkan bahwa varian data tidak homogen. 
c. Uji statistik One-Way Anova  
Tabel 4. Hasil uji Hasil Uji One-Way Anova Kadar Glukosa Darah      
Hari Ke – 7 
Kelompok N Mean ±SD (mg/dl) Sig. 
Kontrol - 5 229,6± 168,13  
 
0,092 
Kontrol + 5 152,8± 39,68 
Dosis 1 (50 mg/dl) 5 101,6± 10,73 
Dosis 2 (100 mg/dl) 5 101,6± 15,85 
Dosis 3 (200 mg/dl) 5 109,6± 8,29 
 
 
 Tabel 5. Hasil uji Hasil Uji One-Way Anova Kadar Glukosa  Darah 
Hari Ke – 11 
Kelompok N Mean ±SD (mg/dl) Sig. 
Kontrol - 5 229,6 ± 168,12  
 
0,005 
Kontrol + 5 152,8 ± 29,68 
Dosis 1 (50 mg/dl) 5 101,6 ± 10,73 
Dosis 2 (100 mg/dl) 5 101,6 ± 15,85 
Dosis 3 (200 mg/dl) 5 109,6 ± 8,29 
d. Uji T berpasangan 
Tabel 6. Hasil uji T berpasangan kelompok kelompok perlakuan 
hari ke-7 dan kelompok perlakuan hari ke-11  
Kelompok N Mean ±SD (mg/dl) Sig. 
Kelompok posttest hari 
ke – 7 
25 139.04 ± 86.94  
0,000 
 Kelompok posttest hari 
ke – 11 
25 134.12 ± 103.57 
Dari data uji pada Tabel 6 didapatkan hasil p = 0,000 maka 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan bermakna antar 2 kelompok  
posttest hari ke – 7 dan kelompok posttest hari ke-11.  
e. Uji statistik Post Hoc LSD  
Interpretasi uji Post Hoc LSD adalah jika p < 0,05 maka 
paling tidak  terdapat perbedaan namun jika p > 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan antar 2 kelompok. 
Tabel 7. Hasil uji Post Hoc LSD kelompok dan kelompok 
perubahan kadar glukosa darah hari ke-11  
Kelompok Nilai P Keterangan  
I-II 0,005 Berbeda bermakna* 
I-III 0,005 Berbeda bermakna* 
I-IV  0,007 Berbeda bermakna* 
I-V 0,000 Berbeda bermakna* 
II-III 0,263 Berbeda tidak bermakna 
II-IV 0,342 Berbeda tidak bermakna 
II-V 0,039 Berbeda bermakna* 
III-IV 0,860 Berbeda tidak bermakna 
III-V 0,303 Berbeda tidak bermakna 
IV-V 0,231 Berbeda tidak bermakna 
* berbeda bermakna (p<0,05) 






I   = Kelompok kontrol negatif (aquadest) 
II  = Kelompok kontrol positif (glibenklamid) 
III = Kelompok dosis 1 (50 mg/kgBB) 
IV = Kelompok dosis 2 (100 mg/kgBB) 
V  = Kelompok dosis 3 (200 mg/kgBB) 
 
4. Potensi Efek Penurunan Kadar Glukosa Darah Kelompok Uji 
Dibandingkan dengan Glibenklamid 
Tabel 8. Persentase Rata – Rata Penurunan Gula Darah Dibandingkan 
dengan Glibenklamid 
Kelompok N Rata – rata penurunan (%) 
Dosis 1 5 71.34 
Dosis 2 5 75.8 
Dosis 3 5 45 
 
PEMBAHASAN  
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode 
penelitian eksperimental dengan desain pre and post test with controlled 
group design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari ekstrak 
etanol 70 % daun ciplukan (Physalis angulata L.) dalam penurunan kadar 
glukosa darah pada tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus) 
yang diinduksi aloksan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
lima kelompok. Kelompok I sebagai kontrol negatif (aquadest), kelompok 
II sebagai kontrol positif (glibenklamid), kelompok perlakuan dosis I (50 
mg/kgBB), kelompok perlakuan dosis II (100 mg/kgBB), kelompok dosis 
III (200 mg/kgBB).  
Kadar glukosa darah pada kelompok negatif terus meningkat, hal 
ini disebabkan aquadest tidak memiliki efek untuk menurunkan kadar 
glukosa darah atau netral. Peningkatan kadar glukosa darah diakibatkan 
karena efek aloksan masih bekerja sampai dengan pada pengukuran kadar 
glukosa darah akhir hari ke – 11. Setelah pemberian ekstrak etanol 70% 
daun ciplukan selama 11 hari, kadar glukosa darah mengalami penurunan. 
 Perubahan kadar glukosa darah pada hari ke -7 yang signifikan terjadi 
pada kelompok kontrol positif (glibenklamid) 31.31%, kelompok 
perlakuan dosis I (50mg/kgBB) 22.40%, kelompok perlakuan dosis II 
(100mg/kgBB) 32.35%, kelompok perlakuan dosis III (200 mg/kgBB) 
13.83%. Sedangkan perubahan kadar glukosa darah pada hari ke -11 yang 
signifikan terjadi pada kelompok kontrol positif (glibenklamid) 52.94%, 
kelompok perlakuan dosis I (50mg/kgBB) 37.77%, kelompok perlakuan 
dosis II (100mg/kgBB) 40.13%, kelompok perlakuan dosis III (200 
mg/kgBB) 23.83%. 
Pada penelitian ini, ekstraksi daun ciplukan menggunakan teknik 
maserasi dengan pelarut etanol 70% yang bersifat semipolar agar dapat 
menarik zat-zat yang bersifat polar dan non polar yang terkandung dalam 
daun ciplukan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Sunaryo dkk 
(2012) yang menggunakan pelarut fraksi kloroform sebagai penyarinya 
yang bersifat non polar namun sudah dapat menarik senyawa aktif yang 
berperan sebagai penurun kadar glukosa darah. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Sediarso dkk (2011) yang menggunakan pelarut fraksi 
kloroform sebagai penyarinya, variasi dosis yang digunakan lebih banyak 
dan menggunakan hewan uji yakni mencit. 
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Ekstrak etanol 70% daun ciplukan (Physalis angulata L.) memiliki 
efek menurunkan kadar glukosa darah tikus putih jantan galur 
Wistar (Rattus noervegicus) yang diinduksi aloksan. 
2. Persentase penurunan kadar glukosa darah dari ekstrak etanol 70% 
daun ciplukan (Physalis angulata L.) dosis 50 mg/kgBB sebanyak 
71,34%, dosis 100 mg/kgBB sebanyak 75,8%, dan dosis 200 
mg/kgBB sebanyak 45%, jika dibandingkan dengan glibenklamid. 
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